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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

7.1 Kesimpulan  

1. Prevalensi PPOK eksaserbasi akut tipe eosinofilik pada penelitian ini adalah 

15,1% dan sisanya merupakan tipe non-eosinofilik. 

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam karakteristik dasar pasien PPOK 

eksaserbasi akut antara tipe eosinofilik dan non-eosinofilik, kecuali pada 

derajat eksaserbasi PPOK. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah kematian dan lama 

rawatan pada kedua tipe eosinofil pasien PPOK eksaserbasi akut, namun 

kematian hanya pada kelompok non-eosinofilik. 

4. Tidak terdapat hubungan antara dosis kortikosteroid dengan luaran pasien 

PPOK eksaserbasi akut. 

5. Tidak terdapat hubungan antara tipe eosinofil dan dosis kortikosteroid 

dengan luaran pasien PPOK eksaserbasi akut.   

 

7.2 Saran  

1. Durasi pengambilan sampel sebaiknya lebih lama sehingga mendapatkan 

jumlah sampel PPOK eksaserbasi tipe eosinofilik yang lebih banyak agar 

lebih representatif atau diambil dengan metode case control dengan PPOK 

eksaserbasi tipe eosinofilik sebagai kelompok kasus.  

2. Pengambilan sampel sebaiknya diperluas ke rumah sakit sekunder dimana 

kasus PPOK eksaserbasi akut lebih banyak sehingga banyak sampel yang 

dapat digunakan. 

  


